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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Angka kematian ibu dan bayi di kabupaten Grobogan juga mengalami 

penurunan, tahun 2015 kematian ibu sebesar 149,92/ 100.000 KH, tahun2016 turun 

menjadi 127,19/100.000 KH. Angka kematian bayi juga mengalami penurunan tahun 

2015 sebesar 17,44/1.000 KH, tahun 2016 turun menjadi 17,22/1.000 KH (Dinkes 

Grobogan, 2016). Angka kejadian kehamilan letak  sungsang di Puskesmas Geyer II 

Kabupaten Grobogan tahun 2017 sebanyak 7 kasus, ada 4 persalinan dirumah sakit 

dengan sectio caesarea (ibu dan bayi sehat), 1 persalinan spontan di Rumah Sakit (ibu dan 

bayi sehat), 1 persalinan di Puskesmas spontan (ibu dirujuk karena perdarahan, bayi 

meninggal). Kehamilan merupakan proses yang alamiah, bila tidak dikelola dengan baik 

akan memberikan komplikasi pada ibu dan janin dalam keadaan sehat dan aman. 

Kehamilan dengn letak sungsang juga merupakan salah satu penyebab faktor resiko 

angka kematian ibu dan angka kematian bayi. Tujuan penananganan letak sungsang pada 

masa kehamilan adalah untuk mencegah malpresentasi pada waktu persalinan 

(Sarwono,2009). Metode yang di gunakan dalam kasus ini adalah observasi dengan 

menggunakan 7 langkah varney. Hasil : Pada kasus Ny. K dengan hamil sungsang setelah 

di lakukan asuahan kebidanan dengan knee chest selama 2 minggu secara teratur dan 

terpantau hasilnya dari presentasi bokong menjadi presentasi kepala.  
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ABSTRACT 

 

Background: Maternal and infant mortality rates in Grobogan Regency decreased, in 2015 

maternal deaths amounted to 149.92 / 100,000 KH (live births), in 2016 decreased to 127.19 / 

100,000 KH. The infant mortality rate also decreased in 2015 by 17.44 / 1,000 KH, in 2016 it 

dropped to 17.22 / 1,000 KH (Dinkes Grobogan, 2016). The incidence of breech pregnancy in 

Puskesmas Geyer II Grobogan Regency in 2017 was 7 cases, 4 births in hospital with Caesarean 

section (mom and baby healthy), 2 spontaneous births in hospital (mom and baby healthy), 1 

spontaneous birth in Puskesmas (mom taken to the hospital because of bleeding, the baby dies). 

Pregnancy is a natural process, if it is not managed properly it will give complications to the mom 

and fetus healthy. Pregnancy with breech position is also one of the causes of maternal and infant 

mortality. The purpose of handling breech position during pregnancy is to prevent malpresentation 

on childbirth (Sarwono, 2009). The method used in this case is observation using 7 steps of 

Varney. Result : The case of Mrs. K with breech pregnancy, after midwifery care with 2 weeks 

knee chest regularly are monitored from ass presentation to head presentation. 
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